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MOTTO 

 

 أَنََ أرُيِْدُ وَأنَْتَ تُريِْدُ وَاللهُ يَ فْعَلُ مَا يرُيِْدُ 

‖Saya punya keinginan, kamu juga punya keinginan, tapi yang berlaku adalah 

keinginan Allah Swt.‖ 

(KH. Maimoen Zubair) 
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ABSTRAK 

 

Nisa‘, Khoirun. Dosen Pembimbing (1) Prof. Dr. Moh. Asror Yusuf, M.Ag 

dan (2) Kholila Mukaromah, S.Th.I, M.Hum. Tradisi Wirid Surah Gha>fir 
[40]: 44 Setelah Salat Berjama‟ah (Studi Living Qur‟an di Pondok 

Pesantren Putri Hidayatus Sholihin Turus Gurah Kediri). Skripsi, 

Program Studi Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah, IAIN Kediri. 2023. 

Kata Kunci: Living Qur‟an, Wirid Surah Gha>fir [40]: 44, Konstruksi 

Sosial 

 Tradisi wirid surah Gha>fir [40]: 44 merupakan salah satu bentuk fenomena 

Living Qur‟an yang dilestarikan di Pondok Pesantren Putri Hidayatus Sholihin. 

Wirid surah Gha>fir [40]: 44 merupakan sebuah rangkaian amalan zikir dan do‘a 

dari ayat Al-Qur‘an dengan sanad dari mashayikh di Lirboyo. Amalan ini digagas 

oleh muassis (pendiri) pondok sejak beliau masih sugeng. Amalan ini dilakukan 

setiap hari setelah selesai salat berjama‘ah dengan dipimpin oleh imam. 

 Terdapat dua fokus kajian pada riset ini, yakni (1) Bagaimana prosesi 

wirid surah Gha>fir [40]: 44 setelah salat berjama‘ah di Pondok Pesantren Putri 

Hidayatus Sholihin Turus Gurah Kediri? (2) Bagaimana pemaknaan santri 

terhadap wirid surah Gha>fir [40]: 44 setelah salat berjama‘ah di Pondok Pesantren 

Putri Hidayatus Sholihin Turus Gurah Kediri perspektif teori konstruksi sosial 

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann? Riset ini merupakan jenis penelitian 

lapangan (field research) dengan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

Living Qur‟an dengan desain penelitian deskriptif analitis. Adapun cara perolehan 

data yakni melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data yang 

diperoleh akan dianalisis menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan 

Thomas Luckmann. 

 Temuan pada riset ini menunjukkan bahwa: (1) Dari segi penerapannya, 

terdapat beberapa runtutan kegiatan, yakni berwudhu, menata s}af salat, melakukan 

pujian atau nderes, salat berjama‘ah, membaca rangkaian wirid dan do‘a, serta 

membaca surah Gha>fir [40]: 44 sebanyak tiga kali sebagai pemungkas. (2) Dari 

segi pemaknaannya, tradisi wirid surah Gha>fir [40]: 44 ini termanifestasikan ke 

dalam teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann yang 

dibentuk melalui tiga momen dialektik, yakni a) eksternalisasi; proses adaptasi 

atau penyesuaian diri santri terhadap lingkungan pesantren terkait tradisi wirid 

surah Gha>fir [40]: 44. b) objektivasi; proses terbentuknya kesadaran bahwa tradisi 

wirid surah Gha>fir [40]: 44 merupakan sebuah realitas sosial yang diterima oleh 

para santri dan sudah membentuk habitualisasi yang mentradisi dalam kehidupan 

sehari-hari. c) internalisasi; proses penyerapan makna terhadap tradisi wirid surah 

Gha>fir [40]: 44 yang tercermin dari keragaman makna subjektif yang berbeda 

antara santri satu dengan santri lainnya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf arab Dibaca Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th Te dan Ha ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh De dan Ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Shin Sh Es dan Ha ش
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 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ghain Gh Ge dan Ha غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
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tanda (‘). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A اىَ

 Kasrah I I اًَ

 D{ammah U U ايَ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 لَ      َ/اََ      
fath}ah dan alif atau 

ya 

a> 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya i> i dan garis di atas مَ     

 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas كَ     

Contoh: 
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 ma>ta : مىاتىَ

 <rama : رىمىى

 qi>la : قًيٍلىَ

 yamu>tu : يَىيوٍتيَ

4. Ta Marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

 Raud}ah al-at}fa>l : رىكٍضىةيَالٍْىطٍفىاؿًَ

 Al-madi>nah al-fad}i>lah : الٍمىدًيػٍنىةيَالٍفىضًيػٍلىةيَ

 Al-h}ikmah : الًحكٍمىةيَ

5. Syiddah (Tasydi>d) 

Syiddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydi>d (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syiddah.  

Contoh : 
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 <Rabbana : رىبػَّنىا

نىا  <Najjaina : نَىَّيػٍ

 Al-h}ajj : اىلحىٍجَ 

 aduwwun‘ : عىديكَ 

Jika huruf م  ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ٌَىًي),  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i> ).  

Contoh: 

 ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : عىلًيَ  

 arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : عىرىبًَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمٍسيَ

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلٍزىلىةيَ

  Al-falsafah : الفىلٍسىفىةيَ
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 Al-bila>du : البًلاىديَ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 Ta’muru>na : تَىٍميريكٍفىَ

 ’Al-nau : النػَّوٍءيَ

 Syai’un : شىيٍءهَ

 Umirtu : أيمًرٍتيَ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an  (dari Al-

Qur’a>n), sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh:  Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, Al-sunnah qabl al-tadwi>n. 

9. Lafz al-jala>lah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan sebagai mud}a>f ilaihi (frasa  nominal),  ditransliterasi tanpa 
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huruf hamzah. Contoh: َدًيٍنيَاًلله: di>nulla>h , َبًِلًله: billa>hi>>. 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َ َرىحٍْىةً َفٍِ َىيمٍ الله  : hum fi> 

rah}matilla>h. 

10. Huruf Kapital 

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan 

kalimat.  

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. 

Contoh: 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li 
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